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Abstract

This study examines the effects of economic literacy, financial literacy, and digital marketing capability on the
performance of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in Mataram City, West Nusa Tenggara, Indonesia. A
quantitative explanatory approach was employed using a survey of 394 MSME owners and operators. Data were
collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression with SPSS version 25.
The results indicate that economic literacy has a positive and significant effect on MSME performance (f = 0.296, p
< 0.001). Financial literacy also demonstrates a positive and significant effect (B = 0.276; p < 0.001), as does digital
marketing capability (f = 0.464; p < 0.001). Among the three independent variables, digital marketing capability has
the highest standardized beta coefficient (f = 0.491), indicating the strongest relative contribution to the model.
Furthermore, the three variables jointly have a significant effect on MSME performance (F = 175.277; p < 0.001),
with a coefficient of determination (R?) of 0.574. This indicates that economic literacy, financial literacy, and digital
marketing capability explain 57.4% of the variation in MSME performance. These findings highlight the importance
of an integrated approach to MSME capacity development that encompasses economic understanding, financial
management, and the effective use of digital technologies in marketing activities. Strengthening these capabilities is
essential for improving business performance and competitiveness amid the evolving digital business environment.

Keywords: Economic Literacy, Financial Literacy; Digital Marketing Capability; MSME Performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi ekonomi, literasi keuangan, dan kapabilitas pemasaran
digital terhadap kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori melalui survei terhadap 394 pelaku
UMKM. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi ekonomi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM (B = 0,296; p < 0,001). Literasi keuangan juga berpengaruh positif dan
signifikan (B =0,276; p < 0,001), demikian pula kapabilitas pemasaran digital (f = 0,464; p <0,001). Di antara ketiga
variabel tersebut, kapabilitas pemasaran digital memiliki koefisien beta terstandarisasi terbesar (B = 0,491), yang
menunjukkan kontribusi relatif paling kuat dalam model. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UMKM (F = 175,277; p < 0,001), dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,574. Hasil ini
menunjukkan bahwa literasi ekonomi, literasi keuangan, dan kapabilitas pemasaran digital mampu menjelaskan 57,4%
variasi kinerja UMKM. Temuan penelitian mengimplikasikan perlunya pengembangan kapasitas UMKM secara
terintegrasi melalui penguatan pemahaman ekonomi, pengelolaan keuangan, serta pemanfaatan teknologi digital untuk
pemasaran. Sinergi ketiga aspek tersebut penting untuk meningkatkan kinerja dan daya saing UMKM dalam
menghadapi dinamika lingkungan bisnis digital.

Kata kunci: Literasi Ekonomi; Literasi Keuangan; Kapabilitas Pemasaran Digital; Kinerja UMKM.
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PENDAHULUAN

Transformasi  ekonomi  digital telah
mengubah lanskap persaingan bisnis dan menuntut
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk
mengembangkan kemampuan beradaptasi,
pengelolaan sumber daya, serta pengambilan
keputusan yang lebih efektif. Perkembangan
teknologi digital memberikan peluang bagi UMKM
untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
efisiensi operasional, memperbaiki hubungan
dengan pelanggan, dan menciptakan nilai ekonomi
melalui pemanfaatan berbagai platform digital.
Namun, keberhasilan UMKM dalam
memanfaatkan peluang tersebut tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan teknologi dan sumber
daya finansial, tetapi juga oleh kualitas sumber
daya manusia yang mengelola kegiatan bisnis.

Dalam perspektif Resource-Based View
(RBV), sumber daya internal yang bernilai, langka,
sulit ditiru, dan tidak mudah disubstitusi merupakan
fondasi penting dalam membangun keunggulan
kompetitif organisasi (Haque, 2023; Sony & Naik,
2019). Perspektif tersebut diperkuat oleh Dynamic
Capabilities Theory, yang menjelaskan bahwa
kemampuan organisasi untuk mengidentifikasi
peluang, mengembangkan kompetensi, dan
mengonfigurasi ulang sumber daya merupakan
faktor penting dalam menghadapi perubahan
lingkungan bisnis (Zhou et al., 2025).

Penelitian Zhou et al. (2025) terhadap 719
perusahaan manufaktur di Tiongkok menunjukkan
bahwa sumber daya manusia digital berkontribusi
positif terhadap kelincahan dan inovasi rantai pasok
melalui penguatan kapabilitas digital. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi sumber
daya manusia merupakan aset strategis yang

memungkinkan  organisasi ~ mengoptimalkan
teknologi dan sumber daya lainnya untuk mencapai
hasil yang lebih baik.

Dalam konteks UMKM, peran tersebut
menjadi semakin penting karena pemilik usaha
umumnya terlibat langsung dalam pengambilan
keputusan strategis, pengelolaan keuangan, dan
aktivitas pemasaran. Oleh karena itu, literasi
ekonomi, literasi keuangan, dan kapabilitas
pemasaran digital merupakan kompetensi penting
yang berpotensi menentukan kemampuan pelaku
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UMKM  dalam  mengelola  usaha  serta
meningkatkan kinerja bisnis secara berkelanjutan.

Dalam konteks Indonesia, UMKM memiliki
peran strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta
memperkuat  aktivitas ekonomi masyarakat.
Meskipun demikian, kontribusi ekonomi yang
besar tersebut masih dihadapkan pada berbagai
permasalahan internal, terutama keterbatasan
kompetensi manajerial, rendahnya kemampuan
pengelolaan  keuangan, keterbatasan  akses
pembiayaan, serta pemanfaatan teknologi digital
yang belum optimal dalam mendukung aktivitas
bisnis.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan sumber daya manusia memiliki
hubungan erat dengan keberhasilan pengembangan
UMKM. Rahmawati et al. (2023), melalui
penelitian terhadap 237 pelaku UMKM di
Bandung, ditemukan bahwa literasi keuangan dan
adopsi transformasi digital berpengaruh terhadap
kinerja pengusaha, dengan transformasi digital
menunjukkan pengaruh yang relatif lebih kuat.
Sementara itu, Widyanty et al. (2024) menunjukkan
bahwa pelatihan literasi keuangan, strategi
pemasaran digital, dan kewirausahaan hijau
berkontribusi pada peningkatan pengetahuan serta
motivasi pelaku UMKM dalam mengembangkan
praktik bisnis berkelanjutan. Pahlevi & Safitri,
2023) juga mengidentifikasi keterbatasan tenaga
kerja terampil, kelemahan hierarki manajemen,
serta keterbatasan kemampuan kewirausahaan dan
pemasaran sebagai hambatan dalam pengembangan
UMKM.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja UMKM membutuhkan lebih
dari sekadar bantuan permodalan atau penyediaan
teknologi, tetapi juga memerlukan penguatan
kompetensi pelaku usaha dalam memahami kondisi
ekonomi, mengelola sumber daya keuangan, dan
mengembangkan strategi pemasaran. Dengan
demikian, kapabilitas sumber daya manusia
menjadi salah satu faktor internal yang perlu
diperhatikan dalam menjelaskan  perbedaan
pencapaian kinerja antar-UMKM, khususnya
dalam menghadapi perubahan pola konsumsi
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masyarakat dan persaingan pasar yang semakin
terdigitalisasi.

Pada tingkat regional, Kota Mataram,
Provinsi Nusa Tenggara Barat, merupakan salah
satu pusat aktivitas perdagangan, jasa, kuliner, dan
kegiatan ekonomi masyarakat dengan karakteristik
UMKM yang cukup beragam. Perkembangan
sektor UMKM di kota ini berkaitan dengan
aktivitas  perdagangan  perkotaan,  industri
pengolahan makanan, kerajinan, fesyen, serta jasa
yang mendukung kegiatan ekonomi dan pariwisata
di Pulau Lombok.

Berdasarkan data Dinas Perindustrian,
Koperasi, dan UKM Kota Mataram, jumlah
UMKM pada tahun 2024 tercatat sebanyak 26.370
unit usaha. Komposisi tersebut didominasi oleh
sektor kuliner sebanyak 16.060 unit, diikuti
pedagang asongan, pedagang kaki lima, dan
bakulan sebanyak 9.572 unit, kerajinan handicraft
sebanyak 354 unit, pengrajin logam sebanyak 339
unit, serta usaha tenun dan fesyen sebanyak 34 unit
(Pramaria & Widyaiswara, 2025).

Data tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
UMKM di Kota Mataram terkonsentrasi pada
sektor-sektor yang berinteraksi langsung dengan
konsumen dan sangat bergantung pada kemampuan
pelaku usaha dalam memahami permintaan pasar,
menentukan harga, mengelola biaya, serta
mempertahankan ~ pelanggan.  Perkembangan
berikutnya menunjukkan bahwa jumlah UMKM
yang tercatat pada tahun 2025 mencapai 26.164 unit
usaha, sementara sekitar 8.000 UMKM baru
memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB)
sepanjang tahun tersebut.

Angka penerbitan NIB tersebut
menunjukkan perkembangan legalitas usaha, tetapi
tidak dapat secara langsung diartikan sebagai
peningkatan jumlah UMKM aktif atau peningkatan
kinerja bisnis. Besarnya populasi UMKM dan
keragaman sektor usaha di Kota Mataram
menunjukkan pentingnya penguatan kemampuan
pengelolaan bisnis, terutama karena karakteristik
masing-masing sektor menuntut pelaku usaha
memiliki kemampuan yang berbeda dalam
mengoptimalkan sumber daya dan
mempertahankan keberlangsungan usaha. Oleh
karena itu, Kota Mataram menjadi konteks empiris

ISSN-p: 2442-3416 ISSN-e: 2714-6049
Journal Ilmiah Rinjani (JIR)

Media Informasi Ilmiah Universitas Gunung Rinjani

Vol. 14 No.2 Tahun 2026

yang relevan untuk menganalisis bagaimana
kompetensi sumber daya manusia berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja UMKM.

Fenomena perkembangan UMKM di Kota
Mataram tersebut juga menunjukkan adanya
tantangan terkait kualitas pengelolaan usaha serta
kemampuan pelaku UMKM dalam
mengoptimalkan peluang pasar.

Dominasi usaha mikro dan usaha yang
bergerak di sektor perdagangan serta kuliner
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha
beroperasi dalam lingkungan persaingan yang
relatif dekat dengan konsumen, memiliki
keterbatasan sumber daya, dan membutuhkan
kemampuan pengelolaan yang memadai untuk
mempertahankan kinerja bisnis. Dalam kondisi
tersebut, peningkatan jumlah UMKM dan
perkembangan legalitas usaha belum tentu diikuti
oleh peningkatan produktivitas, profitabilitas,
pertumbuhan penjualan, maupun kemampuan
untuk mempertahankan pelanggan. Salah satu
persoalan yang perlu diperhatikan adalah
kesenjangan antara akses terhadap peluang
ekonomi dan kemampuan pelaku usaha dalam
memanfaatkannya untuk menghasilkan kinerja

yang optimal.

Penelitian mengenai implementasi
pemasaran digital pada UMKM kuliner di
Indonesia menunjukkan bahwa keterbatasan

pengetahuan, kompetensi, dan ketersediaan tenaga
kerja yang memiliki kemampuan pemasaran digital

menjadi hambatan dalam penerapan strategi
pemasaran berbasis teknologi (Cas, 2023).
Selain itu, penelitianSufa et al. (2024)

menunjukkan bahwa tingkat adopsi literasi digital
pada pelaku UMKM yang tergabung dalam
Asosiasi Makanan dan Minuman Sidoarjo masih
relatif rendah meskipun peluang pemanfaatan
teknologi digital semakin terbuka. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi
tidak secara otomatis meningkatkan kinerja jika
tidak disertai kemampuan untuk mengelola
aktivitas bisnis.

Dalam konteks UMKM Kota Mataram,
persoalan tersebut relevan untuk dikaji karena
pelaku usaha perlu memiliki kemampuan untuk
memahami  dinamika ekonomi, mengelola
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keuangan, dan memanfaatkan pemasaran digital
guna  meningkatkan  penjualan, menjaga
profitabilitas, memperluas pasar, serta
mempertahankan keberlangsungan usaha.

Dengan demikian, permasalahan utama
penelitian ini diarahkan pada bagaimana kapabilitas
sumber daya manusia dapat dikembangkan menjadi
faktor internal yang mendorong peningkatan
kinerja UMKM.

Salah satu dimensi kapabilitas sumber daya
manusia yang diperkirakan berpengaruh terhadap
kinerja UMKM adalah literasi ekonomi (economic
literacy). Literasi ekonomi berkaitan dengan
kemampuan individu untuk memahami konsep dan
mekanisme ekonomi, termasuk permintaan dan
penawaran, pembentukan harga, biaya produksi,
alokasi sumber daya, peluang pasar, serta
konsekuensi ekonomi dari keputusan bisnis.

Bagi pelaku UMKM, pemahaman tersebut
menjadi landasan dalam menentukan harga produk,
memperhitungkan biaya operasional,
mengidentifikasi peluang wusaha, memahami
perilaku konsumen, serta mengambil keputusan
penggunaan sumber daya secara rasional.
Kemampuan tersebut penting karena kesalahan
dalam memahami kondisi pasar maupun dalam
menentukan strategi harga dapat berdampak
langsung pada pendapatan dan profitabilitas usaha.
Cruz et al. (2023) dan Cruz et al. (2025)
menjelaskan bahwa keterbatasan kemampuan
manajerial, akses pembiayaan, dan pengambilan
keputusan strategis merupakan sejumlah kendala
yang membatasi pertumbuhan UMKM.

Sementara itu, Heryanto & Leng (2022)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi keuangan
dan pengalaman manajerial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pengelolaan keuangan pada
pemilik usaha kecil dan menengah di Surabaya.
Khyareh & Zivari (2023), melalui kajian terhadap
79 artikel, juga menegaskan pentingnya
pemahaman konsep keuangan dan ekonomi dalam
mendukung pengambilan  keputusan terkait
pengendalian biaya, pengelolaan pendapatan, serta
evaluasi investasi.

Meskipun literasi ekonomi  memiliki
keterkaitan konseptual dengan literasi keuangan,
keduanya memiliki fokus yang berbeda. Literasi
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ekonomi lebih menekankan pemahaman terhadap
mekanisme ekonomi dan pengambilan keputusan
dalam penggunaan sumber daya, sedangkan literasi
keuangan lebih berorientasi pada kemampuan
mengelola sumber daya finansial.

Dalam konteks UMKM di Kota Mataram,
kemampuan memahami kondisi pasar, menentukan
strategi harga, dan mengalokasikan sumber daya
secara efisien merupakan aspek penting yang dapat
memengaruhi kinerja usaha. Oleh karena itu,
literasi ekonomi diposisikan sebagai salah satu
kompetensi dasar yang berpotensi meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan bisnis serta
mendukung pencapaian kinerja UMKM.

Selain literasi ekonomi, literasi keuangan
(financial literacy) merupakan kapabilitas penting
yang menentukan kemampuan pelaku UMKM
dalam mengelola sumber daya keuangan secara
efektif. Literasi keuangan mencakup pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku yang berkaitan

dengan  pengelolaan  keuangan,  termasuk
pencatatan  transaksi, penyusunan anggaran,
pengelolaan arus kas, pengendalian biaya,

pengelolaan utang, serta pengambilan keputusan
investasi dan pembiayaan (Dalal & Habib, 2023;
Musthafa et al., 2023).

Dalam aktivitas UMKM, kemampuan
tersebut diperlukan agar pelaku usaha dapat
memisahkan keuangan pribadi dan usaha,
mengetahui kondisi keuangan bisnis,
mengendalikan pengeluaran, serta menentukan
keputusan pembiayaan yang sesuai dengan
kebutuhan operasional. Heryanto & Leng (2022)
menemukan bahwa literasi keuangan dan
pengalaman manajerial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pengelolaan keuangan pada 400
pemilik usaha kecil dan menengah di Surabaya.

Resmi et al. (2019) juga menunjukkan
bahwa pemahaman mengenai pengelolaan utang,
penganggaran, layanan perbankan, dan akuntansi
berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM kreatif
di Yogyakarta. Selanjutnya, Yanto et al. (2022)
menemukan bahwa literasi keuangan dan literasi

digital ~merupakan faktor penting dalam
mendukung keberlanjutan UMKM di Indonesia.
Meskipun demikian, hasil penelitian

mengenai hubungan antara literasi keuangan dan
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kineja UMKM belum sepenuhnya konsisten.
Marini et al. (2024) menemukan bahwa literasi
keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM di Kota Bengkulu, sedangkan
Desmiyawati et al. (2023) memperoleh hasil bahwa
literasi keuangan juga tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UMKM di Riau.

Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan
bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja
dapat dipengaruhi oleh kondisi internal usaha,
pengalaman manajerial, akses pembiayaan, serta
kemampuan pelaku usaha dalam
mengimplementasikan  pengetahuan keuangan
dalam pengambilan keputusan bisnis. Dengan
demikian, penelitian ini penting untuk menguji
kembali pengaruh literasi keuangan terhadap
kinerja UMKM dalam konteks Kota Mataram, yang
memiliki karakteristik usaha dan lingkungan
ekonomi yang tersendiri.

Kapabilitas pemasaran digital (digital
marketing capability) merupakan dimensi ketiga
dari kapabilitas sumber daya manusia yang
memiliki relevansi kuat terhadap peningkatan
kinerja UMKM. Kapabilitas ini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan menggunakan media
sosial, aplikasi perdagangan elektronik, atau
platform digital lainnya, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk mengidentifikasi target pasar,
memahami kebutuhan konsumen, mengembangkan
konten promosi, membangun komunikasi dengan

pelanggan,  mengelola ~ hubungan  dengan
konsumen, serta mengevaluasi efektivitas aktivitas
pemasaran.

Dalam perspektif RBV dan Dynamic
Capabilities Theory, kapabilitas pemasaran digital
merupakan kemampuan strategis yang
memungkinkan pelaku usaha mengoptimalkan
sumber daya dan teknologi untuk menciptakan nilai
ekonomi melalui aktivitas pemasaran yang lebih
efektif (Gao et al., 2023; Martinez-Peldez et al.,
2023). Secara empiris, Nofrisel et al. (2023) ,
melalui penelitian terhadap 351 UMKM di Jawa
Timur, menunjukkan bahwa pemasaran digital
berperan dalam menghubungkan kapabilitas
pemasaran dengan kinerja pemasaran.

Purwanti et al. (2022) juga menemukan bahwa
kapabilitas pemasaran digital berpengaruh positif
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terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Lamongan,
dengan dinamika lingkungan yang memperkuat
hubungan tersebut. Selanjutnya, Daud et al. (2022),
melalui penelitian terhadap 190 UMKM di Banten,
menemukan bahwa pemasaran digital, keuangan
digital, dan pembayaran digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan,
sementara literasi keuangan memperkuat hubungan
tersebut sebagai variabel moderasi.

Umboh & Aryanto (2023) juga menunjukkan
bahwa kapabilitas pemasaran digital berpengaruh
terhadap kinerja bisnis, baik secara langsung
maupun melalui literasi digital. Namun, pengaruh
pemasaran digital terhadap kinerja tidak selalu
terlihat secara langsung. Ariadi et al. (2024)
menemukan bahwa pemasaran digital tidak
berpengaruh langsung terhadap kinerja pemasaran
UMKM kuliner di Pontianak, tetapi memberikan
pengaruh tidak langsung melalui kelincahan dalam
memasuki pasar. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas pemasaran digital sangat
bergantung pada kemampuan pelaku usaha untuk
mengintegrasikan teknologi, pengetahuan pasar,
dan strategi pemasaran ke dalam aktivitas bisnis.

Bagi UMKM Kota Mataram yang
didominasi oleh sektor kuliner, perdagangan, dan
berbagai usaha berbasis pelayanan konsumen,
kapabilitas pemasaran digital berpotensi menjadi
instrumen penting untuk memperluas jangkauan
pelanggan,  meningkatkan  penjualan, dan
memperkuat kinerja usaha.

Meskipun penelitian mengenai literasi
ekonomi, literasi keuangan, dan pemasaran digital
pada UMKM telah berkembang, masih terdapat
beberapa kesenjangan penelitian yang perlu
diperhatikan.  Pertama, penelitian terdahulu
cenderung mengkaji literasi keuangan, literasi
digital, transformasi digital, dan kapabilitas
pemasaran digital secara terpisah, sehingga belum
sepenuhnya menjelaskan bagaimana keempat
kompetensi tersebut secara simultan berkontribusi
terhadap kinerja UMKM sebagai bagian dari
kapabilitas sumber daya manusia.

Kedua, dimensi literasi ekonomi masih
relatif kurang mendapat perhatian dibandingkan
literasi keuangan dan kapabilitas digital, padahal
pemahaman mengenai mekanisme ekonomi
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merupakan dasar bagi pelaku usaha dalam
menentukan harga, mengalokasikan sumber daya,
dan mengambil keputusan bisnis. Ketiga, terdapat
ketidakkonsistenan ~ dalam  hasil  penelitian
mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap
kinerja UMKM.

Sebagian penelitian menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan (Heryanto & Leng, 2022;
Resmi et al., 2019; Yanto et al., 2022), sedangkan
penelitian lainnya menemukan pengaruh yang tidak
signifikan (Desmiyawati et al., 2023; Marini et al.,
2024). Keempat, penelitian mengenai kapabilitas
pemasaran digital menunjukkan bahwa
pengaruhnya terhadap kinerja dapat berlangsung
secara langsung maupun melalui mekanisme lain,
seperti literasi digital, kelincahan dalam memasuki
pasar, dan kemampuan pengembangan diri (Ariadi
et al., 2024; Pranitasari et al., 2026; Umboh &
Aryanto, 2023).

Pranitasari et al. (2026) bahkan
mengidentifikasi adanya capacity—performance
gap, yaitu kondisi ketika peningkatan kemampuan
individu dalam aspek keuangan dan digital tidak
secara otomatis menghasilkan peningkatan kinerja
usaha karena masih dipengaruhi oleh kepemilikan
aset, akses terhadap lembaga keuangan, dan
jaringan sosial. Kelima, berdasarkan literatur yang
digunakan dalam penelitian ini, belum ditemukan
kajian empiris yang secara khusus
mengintegrasikan  literasi  ekonomi, literasi
keuangan, dan kapabilitas pemasaran digital untuk
menjelaskan kinerja UMKM di Kota Mataram.

Kesenjangan tersebut memberikan ruang
bagi penelitian ini untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
kontribusi  kapabilitas sumber daya manusia
terhadap kinerja UMKM dengan
mempertimbangkan karakteristik lingkungan usaha
di perkotaan.

Berdasarkan  fenomena  empiris  dan
kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kapabilitas
sumber daya manusia yang direpresentasikan
melalui literasi ekonomi, literasi keuangan, dan
kapabilitas pemasaran digital terhadap kinerja
UMKM di Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori
untuk menganalisis pengaruh literasi ekonomi,
literasi keuangan, dan kapabilitas pemasaran digital
terhadap kinerja UMKM di Kota Mataram, Nusa
Tenggara Barat.

Pengumpulan data dilakukan melalui survei
dengan  pendekatan  cross-sectional,  yaitu
pengambilan data pada satu periode tertentu. Unit
analisis penelitian adalah UMKM, sedangkan
responden penelitian adalah pemilik atau pengelola
usaha yang memahami aktivitas operasional,
keuangan, dan pemasaran usaha.

Populasi penelitian ini adalah UMKM yang
berada di Kota Mataram. Berdasarkan data yang
digunakan dalam penelitian ini, jumlah UMKM
pada tahun 2025 tercatat sebanyak 26.164 unit.
Jumlah tersebut menjadi dasar penentuan ukuran

sampel menggunakan rumus Slovin sebagai
berikut:
. N 26.164
Rumus  Slovin: n = 1+N(e)2 ~ 1+26.164(0.05)2
26.164 26.164 _ 393,97 = 394

1+26.164(0,0025) 66,41
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
jumlah sampel dibulatkan menjadi 394 responden.
Dengan demikian, penelitian ini menetapkan 394
pemilik atau pengelola UMKM di Kota Mataram
sebagai responden.
Penentuan responden direncanakan menggunakan
teknik proportionate stratified random sampling
berdasarkan enam kecamatan di Kota Mataram,

yaitu ~ Ampenan, Cakranegara, Mataram,
Sandubaya, Sekarbela, dan Selaparang.
Alokasi sampel di setiap kecamatan

ditentukan secara proporsional berdasarkan jumlah
UMKM di masing-masing wilayah. Penerapan
teknik ini memerlukan ketersediaan data populasi
UMKM yang terpilah berdasarkan kecamatan
sebagai kerangka sampel.

Responden penelitian dipilih berdasarkan
kriteria, yaitu pemilik atau pengelola UMKM yang
menjalankan usaha di Kota Mataram, telah
beroperasi setidaknya selama satu tahun, terlibat
dalam pengambilan keputusan usaha, serta
memahami kegiatan keuangan dan pemasaran.
Kriteria tersebut ditetapkan agar responden
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memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
memadai untuk memberikan informasi yang sesuai
dengan variabel penelitian.

Data penelitian terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada pemilik atau
pengelola UMKM, baik secara langsung maupun
secara daring. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari dokumen dan publikasi instansi
terkait serta sumber pendukung yang relevan
dengan perkembangan UMKM di Kota Mataram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 394 responden yang
merupakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Karakteristik responden
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Instrumen penelitian menggunakan skala Likert
lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga
5 (sangat setuju).

Definisi operasional variabel digunakan
untuk memberikan batasan yang jelas terhadap
setiap konstruk penelitian sehingga dapat diukur
secara empiris melalui indikator dan instrumen
kuesioner. Penelitian ini melibatkan empat variabel,
yaitu literasi ekonomi (X1), literasi keuangan (X2),
kapabilitas pemasaran digital (X3), dan kinerja
UMKM (Y).
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, lama usaha, dan sektor usaha.
Distribusi karakteristik responden disajikan pada
tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Demografis Responden

Karakteristik Kategori Jumlah (n)  Persentase (%0)
Jenis kelamin Laki-laki 245 62,18
Perempuan 149 37,82
Usia Di bawah 25 tahun 33 8,38
25-35 tahun 101 25,63
3645 tahun 129 32,74
46-55 tahun 79 20,05
Di atas 55 tahun 52 13,20
Pendidikan terakhir SD 21 5,33
SMP/sederajat 32 8,12
SMA/sederajat 141 35,79
Diploma 65 16,50
Sarjana (S1) 114 28,93
Magister ke atas 21 5,33
Lama usaha 1-3 tahun 116 29,44
4-6 tahun 111 28,17
7-10 tahun 94 23,86
Di atas 10 tahun 73 18,53
Sektor usaha Industri kreatif/kerajinan 36 9,14
Jasa 65 16,50
Pariwisata 53 13,45
Makanan dan minuman/kuliner 109 27,66
Manufaktur/industri rumah tangga 36 9,14
Perdagangan/ritel 76 19,29
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Lainnya

19 4,82

Total

394 100,00

Sumber: Data hasil olahan tahun 2026

Berdasarkan tabel 2, responden penelitian
terdiri atas 245 laki-laki (62,18%) dan 149
perempuan (37,82%). Berdasarkan kelompok usia,
jumlah responden terbanyak berada pada rentang
usia 3645 tahun, yaitu 129 orang (32,74%).
Selanjutnya, kelompok usia 25-35 tahun berjumlah
101 orang (25,63%), kelompok usia 46—55 tahun
sebanyak 79 orang (20,05%), kelompok usia di atas
55 tahun sebanyak 52 orang (13,20%), dan
kelompok usia di bawah 25 tahun sebanyak 33
orang (8,38%).

Ditinjau dari tingkat pendidikan, responden
terbanyak merupakan lulusan SMA/sederajat, yaitu
141 orang (35,79%), diikuti lulusan sarjana (S1)
sebanyak 114 orang (28,93%), diploma sebanyak
65 orang (16,50%), SMP/sederajat sebanyak 32
orang (8,12%), serta lulusan SD dan magister ke
atas yang masing-masing berjumlah 21 orang

usaha (29,44%). Sementara itu, usaha yang telah
beroperasi selama 4—6 tahun berjumlah 111 unit
(28,17%), selama 7—-10 tahun sebanyak 94 unit
(23,86%), dan lebih dari 10 tahun sebanyak 73 unit
(18,53%).

Ditinjau dari sektor usaha, bidang makanan
dan minuman/kuliner memiliki jumlah responden
terbanyak, yaitu 109 orang (27,66%). Berikutnya
adalah sektor perdagangan/ritel sebanyak 76 orang
(19,29%), jasa sebanyak 65 orang (16,50%),
pariwisata sebanyak 53 orang (13,45%), industri
kreatif/kerajinan dan manufaktur/industri rumah
tangga masing-masing sebanyak 36 orang (9,14%),
serta sektor lainnya sebanyak 19 orang (4,82%).

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
kemampuan setiap butir pernyataan dalam
mengukur variabel penelitian. Pengujian dilakukan
dengan membandingkan nilai korelasi setiap butir

(5,33%). pernyataan dengan batas korelasi 0,30. Suatu butir
Berdasarkan lama operasional usaha, pernyataan dinyatakan valid apabila nilai
kelompok usaha yang telah beroperasi selama 1-3  korelasinya lebih besar dari 0,30.
tahun merupakan kelompok terbesar, yaitu 116 unit
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Variabel Indokator Rentang r-hitung r-tabel Keterangan
Literasi Ekonomi (X1) X1.1 —XI1.5 0.764 — 0.805 0.30 Valid
Literasi Keuangan X2.1 -X2.5 0.795-0.821 0.30 Valid
(X2)
Kapabilitas Pemasaran ~ X3.1 — X3.5 0.795-0.836 0.30 Valid
Digital (X3)
Kinerja UMKM (Y) Y.1-Y5 0.785 —0.803 0.30 Valid

Sumber: Data Hasil Analisis SPPS 25 Tahun 2026

Berdasarkan tabel 3, seluruh butir pernyataan
pada keempat variabel penelitian memiliki nilai
korelasi di atas 0,30. Variabel literasi ekonomi
memiliki nilai korelasi antara 0,764-0,805, literasi
keuangan  antara  0,795-0,821, kapabilitas
pemasaran digital antara 0,795-0,836, dan kinerja
UMKM antara 0,785-0,803.

Dengan demikian, seluruh 20 butir
pernyataan yang digunakan dalam instrumen
penelitian memenuhi kriteria validitas berdasarkan

batas korelasi yang ditetapkan. Seluruh butir
pernyataan tersebut dapat dipertahankan untuk
analisis selanjutnya.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
tingkat konsistensi internal instrumen penelitian
dalam  mengukur masing-masing  variabel.
Pengujian menggunakan nilai Cronbach’s Alpha
dengan kriteria bahwa suatu variabel dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha
minimal 0,70.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
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Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Literasi Ekonomi (X1) 0.850 Reliabel (o >
0.70)
Literasi Keuangan (X2) 0.867 Reliabel
Kapabilitas Pemasaran Digital (X3) 0.879 Reliabel
Kinerja UMKM (Y) 0.859 Reliabel

Sumber: Data Hasil Analisis SPPS 25 Tahun 2026

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha
di atas 0,70. Variabel literasi ekonomi memperoleh
nilai sebesar 0,850, literasi keuangan sebesar 0,867,
kapabilitas pemasaran digital sebesar 0,879, dan
kinerja UMKM sebesar 0,859.

Nilai Cronbach’s Alpha tertinggi terdapat
pada variabel kapabilitas pemasaran digital, yaitu
sebesar 0,879, sedangkan nilai terendah terdapat
pada variabel literasi ekonomi, yaitu sebesar 0,850.
Meskipun demikian, seluruh variabel telah
memenubhi kriteria reliabilitas yang ditetapkan.

Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen
penelitian memiliki konsistensi internal yang
memadai. Sebelum melakukan analisis regresi
linier berganda, dilakukan pengujian asumsi klasik
untuk mengevaluasi kelayakan model regresi.
Pengujian meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

apakah nilai residual pada model regresi
berdistribusi normal. Pengujian  dilakukan
menggunakan  metode  Kolmogorov—Smirnov

dengan tingkat signifikansi 0,05.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov—Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 394
Normal Parameters a® Mean .0000000
Std. Deviation 70134856
Most Extreme Differences Absolute .031
Positive .031
Negative -.031
Test Statistic .031
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Hasil Analisis SPPS 25 Tahun 2026

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Kolmogorov—
Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,200. Nilai tersebut lebih besar daripada tingkat
signifikansi 0,05.

Dengan demikian, tidak terdapat bukti
statistik yang cukup untuk menyatakan bahwa
residual model regresi menyimpang dari distribusi

normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas residual
pada model regresi dapat diterima.

Uji  multikolinearitas  dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan linear yang
tinggi antarvariabel independen dalam model
regresi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Literasi Ekonomi (X1) 0.896 1.116 Tidak ada multikolinearitas
Literasi Keuangan (X2) 0.902 1.108 Tidak ada multikolinearitas
Kapabilitas Pemasaran 0.923 1.083 Tidak ada multikolinearitas
Digital (X3)
Sumber: Data Hasil Analisis SPPS 25 Tahun 2026
Hasil pengujian menunjukkan bahwa  Dengan  demikian, model regresi tidak

variabel literasi ekonomi memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,896 dan VIF sebesar 1,116. Variabel
literasi keuangan memiliki nilai Tolerance sebesar
0,902 dan VIF sebesar 1,108. Sementara itu,
variabel kapabilitas pemasaran digital memiliki

nilai Tolerance sebesar 0,923 dan VIF sebesar

1,083.
Seluruh variabel independen memiliki nilai
Tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10.

menunjukkan gejala multikolinearitas berdasarkan
kriteria pengujian tersebut.

Uji heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan metode Glejser untuk mengetahui
apakah terdapat ketidaksamaan varians residual
pada model regresi. Kriteria pengujian yang
digunakan adalah nilai signifikansi lebih besar dari
0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser

Variabel Sig. (p-value) Keterangan
Literasi Ekonomi (X1) 0.590 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Literasi Keuangan (X2) 0.378 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Kapabilitas Pemasaran Digital (X3) 0.120 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data Hasil Analisis SPPS 25 Tahun 2026
Berdasarkan tabel 7, variabel literasi berdasarkan uji Glejser. Dengan demikian, model
ekonomi memperoleh nilai signifikansi sebesar regresi tidak menunjukkan gejala

0,590, literasi keuangan sebesar 0,378, dan
kapabilitas pemasaran digital sebesar 0,120.
Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar
daripada 0,05.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak

terdapat hubungan vyang signifikan secara
statistik ~ antara = masing-masing  variabel
independen dan nilai  absolut residual

heteroskedastisitas berdasarkan hasil pengujian
tersebut.

Analisis regresi linier berganda digunakan
untuk menguji pengaruh literasi ekonomi, literasi
keuangan, dan kapabilitas pemasaran digital
terhadap kinerja UMKM. Hasil analisis regresi
disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized

Model Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig.

B

Std. Error

Beta

1 (Constant)

-0.244

0.144 -1.696  0.091
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Literasi Ekonomi 0.296 0.035 0.291  8.349 0
Literasi Keuangan 0.276 0.034 0.282  8.108 0
Kapabilitas Pemasaran

Digital 0.464 0.033 0.491 14.264 0

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Sumber: Data Hasil Analisis SPPS 25 Tahun 2026

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7,

diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:
Y =-0.244 + 0.296X, + 0.276X, + 0.464X;

+ ¢

Persamaan regresi tersebut menunjukkan
bahwa ketiga variabel independen memiliki
koefisien regresi positif. Koefisien literasi ekonomi
sebesar 0,296 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
1 satuan literasi ekonomi berkaitan dengan
kenaikan kinerja UMKM sebesar 0,296 satuan,
dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

Koefisien literasi keuangan sebesar 0,276
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan
literasi keuangan berkaitan dengan kenaikan
kinerja UMKM sebesar 0,276 satuan, dengan
asumsi variabel lain tetap.

Selanjutnya, koefisien kapabilitas pemasaran
digital sebesar 0,464 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1 satuan kapabilitas pemasaran digital
berkaitan dengan kenaikan kinerja UMKM sebesar
0,464 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.

Berdasarkan nilai koefisien beta terstandar,
kapabilitas pemasaran digital memiliki nilai
terbesar, yaitu 0,491, diikuti oleh literasi ekonomi
sebesar 0,291 dan literasi keuangan sebesar 0,282.

Pengujian  hipotesis  dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap kinerja UMKM secara parsial
serta pengaruh ketiga variabel independen secara
simultan.

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi
pengaruh masing-masing 60ersama60
60ersama60n60t terhadap 60ersama60 dependen
secara  parsial. Pengambilan = 60ersama60n
dilakukan berdasarkan nilai signifikansi 0,05.

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel t-hitung Sig. Keterangan
Literasi Ekonomi (X1) 8.349 0.000 Berpengaruh Signifikan
Literasi Keuangan (X2) 8.108 0.000 Berpengaruh Signifikan
Kapabilitas Pemasaran Digital (X3) 14.264 0.000 Berpengaruh Signifikan

Sumber: Data Hasil Analisis SPPS 25 Tahun 2026

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa literasi
ekonomi memiliki nilai t-hitung sebesar 8,349
dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001. Karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan koefisien
regresinya positif sebesar 0,296, literasi ekonomi
terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian,
hipotesis pertama diterima.

Literasi keuangan memiliki nilai t-hitung
sebesar 8,108 dengan nilai signifikansi kurang dari
0,001. Koefisien regresi positif sebesar 0,276
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Oleh karena itu, hipotesis kedua diterima.

Kapabilitas pemasaran digital memiliki nilai
t-hitung sebesar 14,264 dengan nilai signifikansi
kurang dari 0,001. Koefisien regresi positif sebesar
0,464 menunjukkan bahwa kapabilitas pemasaran
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM. Dengan demikian, hipotesis ketiga
diterima.

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah
literasi ekonomi, literasi keuangan, dan kapabilitas
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Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean Sig.
Squares Square
1 Regression 260.64 3 86.88 175.277 .000Q°
Residual 193.313 390 0.496
Total 453.953 393

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM

b. Predictors: (Constant), Kapabilitas Pemasaran Digital, Literasi Keuangan, Literasi

Ekonomi

Sumber: Data Hasil Analisis SPPS 25 Tahun 2026

Berdasarkan tabel 10, diperoleh nilai F
hitung sebesar 175,277 dengan nilai signifikansi <
0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil
daripada 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
literasi ekonomi, literasi keuangan, dan kapabilitas
pemasaran digital secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM.

Dengan demikian, model regresi yang
melibatkan ketiga variabel independen tersebut
memiliki signifikansi statistik dalam menjelaskan
variasi kinerja UMKM.

Koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui proporsi variasi variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen dalam model regresi.

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std.

Error of

Adjusted the

Change

Model R R Square  Estimate Statistics
R
Square F Sig. F
R Square Change Change dfl df2 Change
1 7582 0.574 0.571 0.70404 0.574 175.277 3 390 0.000

a. Predictors: (Constant), Kapabilitas Pemasaran Digital, Literasi Keuangan, Literasi Ekonomi

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Sumber: Data Hasil Analisis SPPS 25 Tahun 2026

Berdasarkan tabel 11, diperoleh nilai R
sebesar 0,758 dan koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,574. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
literasi ekonomi, literasi keuangan, dan

kapabilitas pemasaran digital secara bersama-sama
mampu menjelaskan 57,4% variasi kinerja UMKM.

Sementara itu, sebesar 42,6% variasi kinerja
UMKM lainnya tidak dijelaskan oleh ketiga
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variabel independen yang digunakan dalam model
penelitian ini. Variasi tersebut berkaitan dengan
faktor-faktor lain yang berada di luar cakupan
model regresi.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,571
menunjukkan bahwa setelah memperhitungkan
jumlah variabel independen dan ukuran sampel,
proporsi variasi kinerja UMKM yang dapat
dijelaskan oleh model adalah 57,1%.

Pengaruh Literasi Ekonomi terhadap Kinerja
UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
ekonomi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM, dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,296, nilai t sebesar 8,349, dan
signifikansi kurang dari 0,001. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman
ekonomi yang dimiliki pelaku UMKM, semakin
baik pula kecenderungan kinerja usaha yang
dicapai. Dengan demikian, hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa literasi ekonomi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
dapat diterima.

Secara substantif, literasi ekonomi berkaitan
dengan kemampuan individu untuk memahami
konsep dan prinsip ekonomi serta menggunakannya
sebagai dasar dalam menentukan pilihan dan
mengambil keputusan ekonomi. Dalam konteks
UMKM, kemampuan tersebut tercermin melalui
pemahaman terhadap kelangkaan sumber daya,
biaya peluang, permintaan dan penawaran,
mekanisme harga, perilaku konsumen, serta
perubahan kondisi pasar. Pelaku UMKM yang
memiliki pemahaman ekonomi yang lebih baik
cenderung mampu mempertimbangkan
konsekuensi dari berbagai alternatif keputusan
usaha, menentukan prioritas penggunaan sumber
daya, memperhitungkan biaya dan manfaat, serta
menyesuaikan kegiatan usaha dengan perubahan
permintaan konsumen. Oleh karena itu, literasi
ekonomi tidak hanya berfungsi sebagai
pengetahuan konseptual, tetapi juga menjadi
landasan kognitif dalam pengambilan keputusan
bisnis.
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Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui
perspektif Resource-Based View (RBV) yang
memandang pengetahuan dan kemampuan internal
sebagai sumber daya strategis bagi organisasi untuk
membangun keunggulan bersaing (Barney, 1991).
Dalam konteks penelitian ini, literasi ekonomi
merupakan salah satu bentuk sumber daya
pengetahuan yang melekat pada pelaku UMKM.

Pengetahuan tersebut dapat membantu
pelaku  usaha  mengidentifikasi  peluang,
mengevaluasi  risiko, memahami perubahan
lingkungan ekonomi, dan mengalokasikan sumber
daya secara lebih efisien. Ketika pengetahuan
ekonomi digunakan secara konsisten dalam
aktivitas usaha, pelaku UMKM memiliki landasan
yang lebih baik untuk menentukan strategi harga,
memperkirakan kebutuhan produksi, mengelola
persediaan, dan merespons perubahan perilaku
konsumen.

Temuan ini juga berkaitan dengan perspektif
pendidikan  ekonomi  dan  pengembangan
kompetensi kewirausahaan. Lv et al. (2021) serta
Sarkar & Jena (2024) memberikan landasan
konseptual mengenai pentingnya pendidikan,
pengetahuan, dan kompetensi dalam membentuk
kemampuan kewirausahaan. Pengetahuan ekonomi
yang diperoleh melalui proses pendidikan dan
pengalaman dapat menjadi modal intelektual bagi
individu untuk memahami persoalan ekonomi dan
menerapkannya dalam aktivitas produktif.

Hasil penelitian ini memperluas relevansi
pemikiran tersebut dengan menunjukkan bahwa
literasi ekonomi juga memiliki hubungan positif
dengan kinerja UMKM yang menjalankan aktivitas
usaha. Dengan demikian, pemahaman ekonomi
tidak hanya relevan pada tahap pembentukan minat
atau kompetensi kewirausahaan, tetapi juga
berpotensi mendukung  pengelolaan dan
pengembangan usaha.

Keterkaitan tersebut semakin relevan apabila
dilihat dari penelitian Astini et al. (2026) yang
mengintegrasikan  pendidikan  ekonomi  dan
kewirausahaan digital dalam pengembangan
kompetensi kewirausahaan serta inovasi bisnis
mahasiswa.  Meskipun  penelitian  tersebut
menggunakan mahasiswa sebagai objek penelitian
dan tidak secara langsung menguji kinerja UMKM,
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hasilnya memberikan dukungan konseptual bahwa

pengetahuan ekonomi dan kompetensi
kewirausahaan merupakan unsur penting dalam
membentuk  kemampuan  individu  untuk

mengembangkan inovasi. Dalam konteks penelitian
ini, kemampuan memahami konsep ekonomi dapat
membantu  pelaku UMKM  menerjemahkan
informasi pasar dan kondisi usaha menjadi
keputusan yang lebih tepat.

Temuan ini juga dapat dikaitkan dengan
penelitian Divac et al. (2022), Guo et al. (2025),
Hidayat & Mariah (2025), Jemal (2021); Kasimu &
Jamilu (2024), Kristian et al. (2024), Liaw et al.
(2025), Nikitina et al. (2020), Ohiero et al. (2025),
Sarkar (2024), Sarkar & Jena (2024), Tunstall &
Neergaard (2021), Tykhonova (2022), (2024), Vias
& Rivera-Cruz (2019) serta Weicht & Jonsdéttir,
2021). Rangkaian kajian tersebut dapat digunakan
sebagai landasan untuk menjelaskan relevansi
pendidikan, literasi, dan kompetensi dalam
membentuk  kemampuan ekonomi  maupun
kewirausahaan. Namun, hubungan yang ditemukan
dalam penelitian ini perlu dipahami secara lebih
spesifik: literasi ekonomi ditempatkan sebagai
kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan
menerapkan  pengetahuan  ekonomi  untuk
mendukung pengambilan keputusan usaha, bukan
sebagai ukuran langsung dari pendidikan
kewirausahaan atau kompetensi inovasi.

Dalam konteks UMKM di Kota Mataram,
pengaruh positif literasi ekonomi menunjukkan
pentingnya kemampuan pelaku usaha dalam
memahami perubahan harga bahan baku, daya beli
masyarakat, tingkat persaingan, serta
kecenderungan permintaan konsumen. Pemahaman
tersebut  dapat membantu pelaku usaha
mempertimbangkan penyesuaian harga,
menentukan jumlah produksi, memilih pemasok,
serta mengelola sumber daya yang terbatas.
Sebagai contoh, ketika terjadi kenaikan harga
bahan baku, pelaku usaha dengan pemahaman
ekonomi yang baik dapat mengevaluasi beberapa
alternatif, seperti mencari pemasok lain, melakukan
efisiensi dalam proses produksi, menyesuaikan
ukuran produk, atau mengubah strategi harga tanpa
mengabaikan daya beli konsumen.
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Dengan demikian, literasi ekonomi dapat
dipandang sebagai kemampuan dasar yang
mendukung kualitas pengambilan keputusan dalam
bisnis. Implikasi praktisnya adalah bahwa
peningkatan kapasitas UMKM perlu mencakup
pendidikan ekonomi terapan yang berkaitan
langsung dengan persoalan usaha, seperti analisis
biaya, penentuan harga, pemahaman pasar,
pengambilan keputusan, dan pengelolaan sumber
daya.

Program pelatihan bagi pelaku UMKM
sebaiknya tidak hanya berorientasi pada pemberian
informasi, tetapi juga menggunakan studi kasus dan
simulasi pengambilan keputusan ekonomi yang
sesuai dengan karakteristik usaha mereka.
Pendekatan tersebut diharapkan dapat membantu
pelaku UMKM menerapkan pengetahuan ekonomi
dalam praktik pengelolaan usaha yang lebih
produktif.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja
UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM, dengan koefisien regresi
sebesar 0,276, nilai t sebesar 8,108, dan signifikansi
kurang dari 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan literasi keuangan pelaku usaha
berkaitan dengan peningkatan kinerja UMKM.
Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM dapat diterima.

Literasi keuangan merupakan kemampuan
individu untuk memahami konsep dan produk
keuangan serta menerapkannya dalam pengambilan
keputusan keuangan. Dalam aktivitas UMKM,
kemampuan tersebut dapat diwujudkan melalui
pengelolaan arus kas, penyusunan anggaran,
pencatatan transaksi, pemisahan keuangan pribadi
dan usaha, pengendalian pengeluaran, pengelolaan
utang, serta perencanaan kebutuhan modal.

Pelaku wusaha yang memiliki literasi
keuangan yang lebih baik cenderung mampu
memahami kondisi keuangan usahanya, menilai
kemampuan membayar kewajiban,
mengidentifikasi kebutuhan pembiayaan, serta
menentukan  penggunaan dana  berdasarkan
prioritas usaha. Kemampuan tersebut penting
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karena  keberlangsungan ~ UMKM  sangat
dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan keuangan
sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan argumen
bahwa literasi keuangan merupakan salah satu
faktor penting dalam meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan
usaha. Agyapong & Attram (2019) menempatkan
literasi keuangan sebagai aspek yang relevan bagi
kemampuan pengelolaan usaha dan kinerja
UMKM. Hussain et al. (2018) juga menekankan
keterkaitan antara pengetahuan keuangan dan akses
terhadap pembiayaan. Sementara itu, Ibitomi et al.
(2024) dan Tuffour et al. (2020) memberikan
dukungan empiris terhadap pentingnya literasi
keuangan bagi kinerja usaha kecil dan menengah.
Temuan penelitian ini memperkuat kajian tersebut
dengan menunjukkan bahwa literasi keuangan juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM di Kota Mataram.

Dukungan empiris lainnya dapat ditemukan
dalam penelitian Wahyulina et al. (2023) dan Wati
et al. (2022), serta Bakashaba et al. (2024) .
Berbagai penelitian tersebut menjadi landasan
pembanding mengenai peran literasi keuangan
dalam pengelolaan dan pencapaian kinerja usaha.
Dalam kerangka tersebut, literasi keuangan tidak
cukup dimaknai sebagai kemampuan mengetahui
istilah atau produk keuangan, tetapi harus tercermin
dalam perilaku keuangan yang mendukung
aktivitas bisnis. Pemahaman mengenai bunga,

risiko  pembiayaan, tabungan, kredit, dan
pengelolaan arus kas akan bermanfaat apabila
diterapkan ~ dalam  pengambilan  keputusan

keuangan yang sesuai dengan kondisi usaha.

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui
perspektif RBV (Barney, 1991). Literasi keuangan
merupakan sumber pengetahuan yang dapat
meningkatkan kemampuan internal UMKM dalam
mengelola aset dan kewajiban. Pelaku usaha yang
memahami kondisi keuangannya dapat
menentukan  prioritas ~ penggunaan  modal,
menghindari pengeluaran yang tidak produktif, dan
mengidentifikasi potensi risiko keuangan sejak
dini.

Dengan demikian, literasi keuangan dapat
mendukung efisiensi penggunaan sumber daya
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sekaligus meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan manajerial. Dalam perspektif ini,
keunggulan usaha tidak hanya ditentukan oleh
besarnya modal yang dimiliki, tetapi juga oleh
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan
memanfaatkan modal tersebut.

Hasil penelitian ini memiliki pembanding
yang sangat relevan dengan penelitian Yuliati et al.
(2026) pada 280 pelaku UMKM di Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Penelitian tersebut menemukan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.
Selain itu, pemasaran digital memiliki pengaruh
yang kuat terhadap kinerja keuangan dan berperan
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
literasi keuangan dan kinerja keuangan. Kesamaan
konteks wilayah dan karakteristik objek penelitian
menjadikan temuan Yuliati et al. (2026) sebagai
pembanding empiris yang relevan. Hasil penelitian
ini  memperkuat temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa literasi keuangan juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM di Kota Mataram, meskipun penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda dan tidak
menguji peran mediasi pemasaran digital. Dengan
demikian, kedua penelitian ini memberikan bukti
yang saling melengkapi mengenai pentingnya
kemampuan keuangan dan kapabilitas digital dalam
pencapaian kinerja UMKM di NTB.

Penelitian Helmida et al. (2026) juga relevan
untuk memperkuat pembahasan ini. Dengan
melibatkan 400 pelaku UMKM, penelitian tersebut
menguji pengaruh kompetensi sumber daya
manusia, strategi pemasaran digital, dan literasi
keuangan terhadap keberlanjutan usaha melalui
orientasi kewirausahaan. Hasilnya menunjukkan
bahwa ketiga kemampuan tersebut berpengaruh
positif terhadap keberlanjutan usaha. Meskipun
keberlanjutan usaha berbeda dari ukuran kinerja
UMKM yang digunakan dalam penelitian ini, hasil
tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan
merupakan bagian dari kemampuan internal yang
berkaitan dengan pencapaian hasil usaha dalam
jangka panjang. Temuan penelitian ini melengkapi
hasil tersebut dengan menunjukkan hubungan
langsung antara literasi keuangan dan kinerja
UMKM.
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Di sisi lain, Wardani et al. (2025) yang
mengkaji tingkat literasi keuangan dan perilaku
konsumtif mahasiswa serta pengaruhnya terhadap
pengelolaan keuangan pribadi, dapat digunakan
sebagai pembanding secara terbatas. Perbedaan
objek penelitian, yaitu mahasiswa dan pelaku
UMKM, serta perbedaan variabel hasil, yaitu
pengelolaan keuangan pribadi dan kinerja usaha,
menyebabkan hasilnya tidak dapat dibandingkan
secara langsung. Perbedaan konteks tersebut justru
menunjukkan bahwa implikasi literasi keuangan
dapat bervariasi sesuai dengan karakteristik subjek
dan tujuan pengelolaan keuangan. Pada pelaku
UMKM, literasi keuangan berhubungan dengan
pengambilan keputusan yang memengaruhi
aktivitas produktif dan hasil usaha, sedangkan pada
mahasiswa, konteksnya Ilebih berfokus pada
pengelolaan keuangan pribadi.

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini
adalah perlunya penguatan literasi keuangan yang
berorientasi pada kebutuhan operasional UMKM.
Pelaku usaha perlu didorong untuk melakukan
pencatatan transaksi secara rutin, menyusun
anggaran sederhana, memisahkan rekening pribadi
dan rekening usaha, menghitung biaya produksi,
serta mengevaluasi keuntungan dan arus kas secara
berkala. Selain itu, pendampingan mengenai akses
pembiayaan dan pemanfaatan layanan keuangan
digital perlu disertai pemahaman tentang biaya,
risiko, dan kewajiban yang melekat pada produk
keuangan. Dengan demikian, peningkatan literasi

keuangan diharapkan tidak berhenti pada
bertambahnya pengetahuan, tetapi  juga
menghasilkan  perubahan  perilaku  dalam

pengelolaan keuangan yang dapat mendukung
kinerja UMKM.

Pengaruh Kapabilitas Pemasaran Digital
terhadap Kinerja UMKM
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kapabilitas pemasaran digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM, dengan
koefisien regresi sebesar 0,464, nilai t sebesar
14,264, dan signifikansi kurang dari 0,001. Di
antara ketiga variabel independen yang diuji,
kapabilitas pemasaran digital memiliki koefisien
beta terstandarisasi terbesar, yaitu 0,491. Temuan
ini menunjukkan bahwa kapabilitas pemasaran
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digital merupakan variabel dengan kontribusi
relatif paling kuat dalam model regresi pada
penelitian ini. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa kapabilitas pemasaran digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM dapat diterima.

Kapabilitas pemasaran digital
menggambarkan kemampuan pelaku usaha dalam
memanfaatkan teknologi dan saluran digital untuk
merencanakan, melaksanakan, mengelola, serta
mengevaluasi aktivitas pemasaran. Kemampuan
tersebut tidak hanya berkaitan dengan kepemilikan
akun media sosial atau penggunaan platform
perdagangan elektronik, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk menghasilkan konten promosi,
mengidentifikasi target konsumen, menyampaikan
informasi produk, membangun komunikasi dengan

pelanggan,  memanfaatkan  data  interaksi
konsumen, serta mengevaluasi efektivitas kegiatan
pemasaran. Dengan  demikian, kapabilitas
pemasaran  digital merupakan kemampuan

organisasi untuk memanfaatkan teknologi dalam
aktivitas pemasaran yang memberikan nilai bagi
organisasi.

Pengaruh positif dan signifikan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM
yang lebih mampu memanfaatkan pemasaran
digital cenderung memiliki kinerja usaha yang lebih
baik. Pemanfaatan media digital dapat memperluas
jangkauan pemasaran melampaui batas wilayah
fisik, mempercepat penyampaian informasi produk,
meningkatkan interaksi dengan pelanggan, serta
membuka peluang untuk memperoleh konsumen
baru. Selain itu, pemasaran digital memungkinkan
pelaku usaha melakukan promosi dengan lebih
fleksibel, sesuai dengan karakteristik target pasar.
Bagi UMKM yang memiliki keterbatasan sumber
daya, penggunaan saluran digital dapat menjadi
alternatif untuk meningkatkan visibilitas produk
dan membangun hubungan dengan konsumen tanpa
harus sepenuhnya bergantung pada promosi
konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Adinata et
al. (2023), Hadiyati et al. (2024), Moschogianni
(2024), Qalati et al. (2020), dan Yacob et al. (2023),
yang menjadi rujukan dalam menjelaskan relevansi
pemasaran digital, kapabilitas digital, dan aktivitas
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pemasaran terhadap kinerja usaha. Adinata et al.
(2023), misalnya, menghubungkan kemampuan
inovasi dan kewirausahaan dengan kinerja
pemasaran elektronik melalui keunggulan bersaing
pada UMKM kuliner. Hadiyati et al. (2024) secara
khusus menempatkan pemasaran digital sebagai
variabel yang berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja bisnis. Sementara itu, Yacob et al. (2023)
dan Qalati et al. (2020) dapat digunakan untuk
memperkuat pembahasan mengenai pemanfaatan
teknologi digital dalam aktivitas pemasaran dan
pengembangan usaha. Secara keseluruhan, rujukan
tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa
pemanfaatan pemasaran digital perlu dipahami
sebagai kemampuan strategis, bukan sekadar
aktivitas promosi melalui media daring.

Temuan ini juga relevan dengan penelitian
Yuliati et al. (2026) yang menemukan bahwa
pemasaran digital memiliki pengaruh yang kuat
terhadap kinerja keuangan UMKM di NTB.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemasaran
digital tidak hanya berhubungan langsung dengan
kinerja keuangan, tetapi juga menjadi mekanisme
yang menghubungkan literasi keuangan dan
akuntansi manajemen dengan hasil keuangan
perusahaan. Kesamaan  konteks  wilayah
memperkuat relevansi temuan tersebut sebagai
pembanding. Namun, penelitian ini memberikan
sudut pandang yang berbeda karena menempatkan
kapabilitas pemasaran digital sebagai variabel
independen yang diuji secara langsung bersama
literasi ekonomi dan literasi keuangan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperluas
pemahaman bahwa kapabilitas pemasaran digital
berkontribusi langsung terhadap kinerja UMKM,
sementara penelitian Yuliati et al. (2026)
memperlihatkan perannya dalam mekanisme
hubungan antara kemampuan internal dan kinerja
keuangan.

Hasil penelitian Helmida et al. (2026) juga
menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital
berpengaruh positif terhadap keberlanjutan usaha
UMKM. Meskipun variabel hasil yang digunakan
berbeda, yaitu keberlanjutan usaha, temuan tersebut
memperkuat argumen bahwa  kemampuan
pemasaran digital dapat memberikan manfaat yang
melampaui aktivitas promosi jangka pendek.
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Strategi digital yang dikelola secara konsisten dapat
membantu  UMKM mempertahankan hubungan
dengan pelanggan, membangun citra usaha, dan
menyesuaikan penawaran dengan perubahan
kebutuhan pasar. Dalam konteks ini, hasil
penelitian saat ini menunjukkan bahwa manfaat
kapabilitas pemasaran digital juga tercermin dalam
kinerja UMKM.

Selain itu, Joensuu-Salo & Matalamaki
(2023) memberikan perspektif mengenai dampak
kapabilitas  digital terhadap kinerja  dan
pertumbuhan perusahaan kecil dan menengah.
Perspektif tersebut relevan untuk menjelaskan
bahwa manfaat teknologi digital tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur atau
perangkat, tetapi juga oleh kemampuan organisasi
dalam mengintegrasikannya ke dalam proses
bisnis. Kurniasari et al. (2023), Vrontis et al. (2022),
Weerakoon & Anuradha (2024) dapat digunakan
sebagai rujukan pelengkap untuk membahas
keterkaitan antara transformasi digital, kemampuan
organisasi, dan pengembangan usaha. Sementara
itu, Amaya et al., 2024; Gao et al., 2023; Martinez-
Pelédez et al., 2023) memberikan konteks yang lebih
luas mengenai perubahan digital dan pemanfaatan
teknologi dalam aktivitas organisasi maupun bisnis.
Rujukan tersebut memperkaya penjelasan bahwa
kapabilitas digital perlu dibangun melalui proses
pembelajaran, adaptasi, dan integrasi teknologi ke
dalam kegiatan usaha.

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan
melalui perspektif Dynamic Capabilities yang
dikembangkan oleh Teece et al. (1997). Perspektif
ini menekankan kemampuan organisasi dalam
mengintegrasikan, membangun, dan
mengonfigurasi ulang kompetensi internal maupun
eksternal untuk merespons perubahan lingkungan.
Dalam konteks UMKM, kapabilitas pemasaran
digital mencerminkan kemampuan adaptif untuk
mengenali  perubahan  perilaku  konsumen,
memanfaatkan peluang di pasar digital, dan
menyesuaikan strategi pemasaran berdasarkan
informasi yang diperoleh dari interaksi digital.
Pelaku UMKM yang mampu mengembangkan
kemampuan tersebut memiliki peluang lebih besar
untuk merespons perubahan pasar dengan cepat
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serta mempertahankan relevansi
layanannya.

Nilai beta terstandarisasi sebesar 0,491, yang
merupakan  nilai  terbesar dalam  model,
menunjukkan bahwa kapabilitas pemasaran digital
memiliki  kontribusi  relatif  paling  kuat
dibandingkan literasi ekonomi dan literasi
keuangan dalam menjelaskan kinerja UMKM pada
sampel penelitian ini. Namun, hasil tersebut tidak
secara otomatis membuktikan bahwa pengaruh
kapabilitas pemasaran digital secara statistik lebih
besar daripada pengaruh dua variabel lainnya.
Pengujian perbedaan koefisien secara khusus
diperlukan apabila peneliti hendak menyatakan
adanya perbedaan kekuatan pengaruh yang
signifikan antarkoefisien. Oleh sebab itu,
interpretasi yang tepat adalah bahwa kapabilitas
pemasaran digital merupakan prediktor dengan
koefisien beta terstandarisasi terbesar dalam model
penelitian ini.

Dalam konteks praktis, hasil tersebut
menunjukkan bahwa pelaku UMKM perlu
meningkatkan kemampuan pemasaran digital
secara lebih terarah. Penguatan kapasitas dapat
dilakukan melalui pelatihan pembuatan konten,
pengelolaan media sosial bisnis, pemanfaatan
platform perdagangan elektronik, komunikasi
dengan pelanggan, pengelolaan ulasan konsumen,
serta analisis sederhana terhadap efektivitas
promosi. Pelaku UMKM juga perlu meningkatkan
konsistensi identitas merek, kualitas informasi
produk, dan kecepatan pelayanan melalui saluran
digital. Dengan demikian, pemasaran digital tidak
hanya  digunakan sebagai sarana  untuk
memperkenalkan produk, tetapi juga menjadi
bagian terintegrasi dari strategi pengembangan
usaha.

Pengaruh Literasi Ekonomi, Literasi Keuangan,
dan Kapabilitas Pemasaran Digital secara
Simultan terhadap Kinerja UMKM

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa
literasi ekonomi, literasi keuangan, dan kapabilitas
pemasaran digital secara  bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.
Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai F sebesar
175,277 dengan signifikansi kurang dari 0,001.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan

produk dan
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bahwa ketiga variabel secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM dapat diterima.
Nilai R? sebesar 0,574 juga menunjukkan bahwa
ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
mampu menjelaskan 57,4% variasi kinerja UMKM.

Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja
UMKM tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu
dimensi kemampuan. Literasi ekonomi, literasi
keuangan, dan kapabilitas pemasaran digital
memiliki fungsi yang berbeda, tetapi saling
melengkapi dalam mendukung aktivitas usaha.
Literasi ekonomi membantu pelaku usaha
memahami kondisi dan pilihan ekonomi, literasi
keuangan mendukung pengelolaan sumber daya
keuangan, sedangkan kapabilitas pemasaran digital
membantu  usaha menjangkau pasar dan
membangun  hubungan dengan  konsumen.
Kombinasi  ketiganya membentuk kapasitas
internal  yang lebih  komprehensif  untuk
menghadapi persaingan dan perubahan dalam
lingkungan bisnis.

Dalam perspektif RBYV, ketiga variabel
tersebut dapat dipahami sebagai bagian dari sumber
daya dan kapabilitas internal yang berpotensi
mendukung pencapaian kinerja usaha (Barney,
1991). Pengetahuan ekonomi dan keuangan
merupakan sumber daya berbasis pengetahuan
yang membantu pelaku usaha dalam menentukan
keputusan, sedangkan kapabilitas pemasaran digital
merupakan  kemampuan  organisasi  dalam
mengelola sumber daya teknologi dan informasi
untuk menciptakan nilai di pasar. Namun,
keberadaan sumber daya tersebut tidak secara
otomatis menghasilkan kinerja yang lebih baik.
Pelaku UMKM perlu mengintegrasikannya dan
menerapkannya secara konsisten dalam aktivitas
usaha. Oleh karena itu, perspektif Dynamic
Capabilities dari Teece et al. (1997) melengkapi
RBYV dengan menjelaskan pentingnya kemampuan
untuk menyesuaikan dan mengonfigurasi ulang
sumber daya seiring perubahan lingkungan.

Hubungan antara ketiga kemampuan tersebut
dapat dipahami melalui alur pengambilan
keputusan dan pelaksanaan strategi usaha.
Pemahaman ekonomi membantu pelaku usaha
menilai peluang dan tantangan di pasar.
Pemahaman keuangan membantu menentukan

67



JIR: Journal IImiah Rinjani

Media Informasi llmiah Universitas Gunung Rinjani
—
——

apakah keputusan tersebut layak dilaksanakan
berdasarkan sumber daya yang tersedia.
Selanjutnya, kapabilitas  pemasaran  digital
membantu mengimplementasikan strategi untuk
menjangkau konsumen dan menyampaikan nilai
produk. Sebagai contoh, pelaku UMKM yang
memahami peningkatan permintaan terhadap suatu
produk dapat menggunakan literasi ekonomi untuk
mengevaluasi peluang pasar, menggunakan literasi
keuangan untuk menghitung biaya dan kebutuhan
modal, lalu memanfaatkan pemasaran digital untuk
memperkenalkan ~ produk  kepada  segmen
konsumen yang tepat. Integrasi kemampuan
tersebut berpotensi menghasilkan keputusan bisnis
yang lebih terarah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuliati et
al. (2026) yang mengintegrasikan literasi keuangan,
akuntansi manajemen, dan pemasaran digital untuk
menjelaskan kinerja keuangan UMKM di NTB.
Penelitian ~ tersebut  menunjukkan  bahwa
kemampuan internal dan pemasaran digital secara
bersama-sama berkaitan dengan kinerja keuangan.
Penelitian Helmida et al. (2026) juga menunjukkan
bahwa kompetensi sumber daya manusia, strategi
pemasaran  digital, dan literasi keuangan
berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha melalui
orientasi kewirausahaan. Kedua penelitian tersebut
memperkuat argumen bahwa kinerja dan
keberlanjutan UMKM dipengaruhi oleh kombinasi
kemampuan internal, bukan hanya oleh satu faktor.

Penelitian Amri et al. (2026) mengenai
faktor-faktor penentu kinerja karyawan UMKM di
NTB juga memberikan konteks tambahan tentang
pentingnya kapasitas sumber daya manusia, modal
manusia, dan keselarasan strategi bisnis dalam
mendukung kinerja. Meskipun objek penelitian
tersebut adalah kinerja karyawan, bukan kinerja
UMKM secara keseluruhan, temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan sumber daya
manusia dan strategi organisasi merupakan aspek
penting dalam aktivitas bisnis. Dalam penelitian ini,
penjelasan yang cukup baik terhadap variasi kinerja
UMKM. Meskipun demikian, masih terdapat
42,6% variasi kinerja UMKM yang belum dapat
dijelaskan oleh model. Hal ini mengindikasikan
bahwa kinerja UMKM juga berpotensi dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti
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literasi ekonomi, literasi keuangan, dan kapabilitas
pemasaran digital dapat dipahami sebagai
kemampuan yang melekat pada pelaku usaha dan
digunakan untuk mengelola kegiatan bisnis. Oleh
karena itu, penelitian Amri et al. (2026) lebih tepat
ditempatkan  sebagai  dukungan kontekstual
mengenai pentingnya kapasitas internal, bukan
sebagai pembanding langsung terhadap pengaruh
ketiga variabel terhadap kinerja UMKM.

Kajian lain seperti Ariadi et al. (2024),
Pahlevi & Safitri (2023), Putra et al. (2023),
Rahmawati et al. (2023), Sufa et al. (2024), Umboh
& Aryanto (2023) dan Widyanty et al. (2024), serta
kajian mengenai implementasi pemasaran digital
pada UMKM kuliner di Indonesia selama pandemi
COVID-19 apat digunakan untuk memperkaya
konteks mengenai perubahan lingkungan usaha,
penguatan kapasitas, dan adaptasi digital. Demikian
pula, penelitian (Arumsari et al., 2024; N. A. O.
Dela Cruz et al., 2025; N. A. D. Cruz et al., 2023;
Dalal & Habib, 2023; Desmiyawati et al., 2023;
Heryanto & Leng, 2022; Khyareh & Zivari, 2023;
Marini et al., 2024; Musthafa et al., 2023; Resmi et
al., 2019; Widyakto et al., 2024) dapat memberikan
perspektif tambahan mengenai literasi keuangan,
kapabilitas, pengelolaan usaha, serta faktor-faktor
yang  berhubungan dengan  kinerja  dan
pengembangan UMKM. Penggunaan sumber-
sumber tersebut perlu disesuaikan dengan fokus
dan temuan masing-masing penelitian, sehingga
tidak semuanya diperlakukan sebagai bukti
langsung atas hubungan simultan ketiga variabel
dalam model ini.

Nilai R? sebesar 0,574 menunjukkan bahwa
model memiliki kemampuan bisnis, kondisi
persaingan, dukungan kelembagaan, serta
perubahan lingkungan usaha. Faktor-faktor tersebut
dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian
berikutnya, tetapi tidak dapat dinyatakan sebagai
faktor yang terbukti memengaruhi kinerja dalam
penelitian ini karena tidak diuji secara empiris.
kompetensi sumber daya manusia, orientasi
kewirausahaan, inovasi produk, akses pembiayaan,
kualitas manajemen, jaringan

Dengan demikian, hasil pengujian simultan
menegaskan bahwa pengembangan UMKM
memerlukan pendekatan yang terintegrasi. Program
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peningkatan kapasitas tidak seharusnya hanya
berfokus pada pelatihan pemasaran digital, tetapi
juga perlu memperkuat kemampuan ekonomi dan
keuangan pelaku usaha. Sebaliknya, peningkatan
literasi ekonomi dan keuangan juga perlu diikuti
dengan kemampuan menerapkan pengetahuan

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi
ekonomi, literasi keuangan, dan Kkapabilitas
pemasaran digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota
Mataram, baik secara parsial maupun simultan.
Literasi ekonomi memiliki koefisien regresi sebesar
0,296 (p < 0,001), literasi keuangan sebesar 0,276
sebesar 0,574. Artinya, model mampu menjelaskan
57,4% variasi kinerja UMKM, sedangkan 42,6%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

Temuan ini  menegaskan  bahwa
peningkatan kinerja UMKM  membutuhkan
integrasi kemampuan untuk memahami kondisi
ekonomi, mengelola keuangan, dan memanfaatkan
teknologi digital. Secara teoretis, hasil penelitian ini
memperkuat relevansi perspektif Resource-Based
View dan Dynamic Capabilities dalam menjelaskan
peran sumber daya pengetahuan serta kemampuan
adaptasi terhadap kinerja usaha. Secara praktis,
pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan lembaga
pendamping UMKM perlu mengembangkan
program pemberdayaan terpadu yang mencakup
literasi ekonomi, pencatatan dan pengelolaan
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